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ABSTRAK  

 
Sistem informasi akademik pada perguruan tinggi merupakan tiang utama dalam mengatur segala 

hal baik berkaitan dengan penyelenggaraan perkuliahan maupun hal-hal lainnya. Di dalam sistem inilah 
komponen dalam perguruan tinggi seperti dosen, mahasiswa, karyawan serta calon mahasiswa baru saling 
berinteraksi. Sistem yang ada selama ini walaupun sudah menerapkan sistem komputerisasi khusus untuk 
mahasiswa namun untuk mengakses berada pada jaringan lokal, sehingga memaksa mahasiswa harus 
datang ke kampus untuk mendapatkan versi cetaknya. Untuk itu dipandang perlu menyiapkan sistem 
informasi yang terhubung jaringan komputer, baik lokal intranet maupun internet guna membantu 
mengatasi masalah-masalah diatas dengan mudah, aman dan cepat. Pada kasus ini, sistem informasi 
akademik dibuat menggunakan PHP dan database MySQL dengan pencegahan SQL injection yang sering 
terjadi akhir-akhir ini. Kemampuan PHP 4.3.x bersama pasangannya MySQL tidak diragukan lagi, 
beberapa penyempurnaan fungsi register_globals dalam kondisi off menjaga keamanan sistem dari 
penyisipan variabel pada URL, serta pemanfaatan variabel mysql_escape_string pada SQL berfungsi 
membuang karakter single quote menjadikan sistem lebih aman. Dengan memanfaatkan fasilitas yang 
sudah tersedia dan selalu dalam kondisi aktif, server hosting Linux Advance Server sebagai pilihan dengan 
pertimbangan keamanan data dan stabilitasnya. 
 
Kata kunci : mysql, php, sistem informasi akademik
 
1. Pendahuluan 

Seiring dengan perkembangan teknologi 
informasi yang semakin pesat, banyak perguruan 
tinggi mulai menerapkan sebuah sistem 
informasi akademik yang terintegrasi ke internet. 
Segala urusan yang berkaitan dengan kampus 
dapat diselesaikan dengan hanya koneksi ke 
internet dengan menjalankan sistem informasi 
akademik tersebut. Perguruan tinggi 
menyediakan layanan akses internet yang mudah 
dioperasikan, andal serta lebih informatif dalam 
menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh 
mahasiswanya seperti jadwal  kuliah, daftar nilai 
ujian akhir semester, kartu rencana studi (krs), 
kartu hasil studi (khs), maupun transkrip nilai 
sementara secara online dan ter-update dengan 
cepat. Dosen dapat melihat jadwal mengajar, 
menginput nilai dan sebagainya sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan yang berlaku pada 
perguruan tinggi. STIKOM Balikpapan terbilang 
masih muda, memiliki 2 program studi dengan 
jumlah mahasiswa aktif ± 750 orang tiap 
semesternya. 

Melihat kondisi diatas, dipandang perlu 
menyiapkan sistem informasi yang terhubung 
jaringan komputer, baik lokal intranet maupun 
internet guna membantu mahasiswa maupun 

orangtua wali memperoleh informasi akademik 
kapan dan dimana saja dengan mudah serta 
cepat. Sistem yang ada selama ini walaupun 
sudah menerapkan sistem komputer khusus 
untuk mahasiswa namun untuk mengakses 
berada pada jaringan lokal, sehingga memaksa 
mahasiswa harus datang ke kampus untuk 
mendapatkan versi cetaknya. 
 
2. Rumusan Masalah 
 Sesuai dengan latar belakang pendahuluan 
diatas maka rumusan masalah adalah sebagai 
berikut: 

- Bagaimana pembuatan sistem 
informasi akademik mahasiswa 
berbasis web? 

- Bagaimana antisipasinya terhadap 
serangan SQL Injection? 

 
3. Batasan Masalah 

- Program memanipulasi, menampilkan 
serta menghapus data yang ada pada 
database melalui skrip PHP yang 
diproses pada server dan data dikirim 
ke client dalam bentuk  HTML. 

- Program berjalan pada server Linux 
yang telah tersedia pada lokasi studi. 
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- Program dapat diakses oleh web 
browser standard di lingkungan intranet 
maupun internet. 

 
4. Landasan Teori 
4.1 PHP 

PHP yang merupakan singkatan dari “PHP: 
Hypertext Preprocessor”, adalah skrip yang 
bersifat server-side yang ditambahkan atau 
diintegrasikan dalam Hipertext Markup 
Language (HTML). Pengertian server-side 
berarti eksekusi skrip dilakukan di server, 
kemudian hasilnya dikirimkan ke browser dalam 
bentuk HTML baik yang bersifat teks ataupun 
gambar. Dalam penelitian ini digunakan minimal 
PHP versi 4.3.x dengan konfigurasi 
register_globals = off, web server Apache 2.0.46, 
Perl - nsPerl 5.8.0, PhpMyAdmin 2.5.4 dan 
database server MySQL 3.23.58. Pemilihan ini 
didasarkan berbagai penyempurnaan security 
system dan banyak server hosting saat ini 
menggunakan versi yang lebih tinggi. 
 
4.1.1 Struktur Skrip PHP 

Skrip PHP ditambahkan dalam HTML 
dengan menggunakan delimiter khusus. 
Delimiter merupakan karakter atau kumpulan 
karakter yang membedakan antara skrip dengan 
tag HTML. Delimiter PHP yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 

<? 
Skrip PHP; 
?> 

Statement pada PHP dipisahkan dengan tanda 
semicolon/titik koma (;) mengikuti aturan bahasa 
C atau Perl. 
 
4.1.2 Variable dalam PHP 

Variabel digunakan sebagai tempat 
penyimpanan data sementara, dan akan hilang 
setelah program selesai dieksekusi. Variable di 
PHP diawali dengan tanda dolar ($). Untuk 
menggunakan variabel dengan deklarasi dan 
inisialisasi. 
 
4.1.3 Tipe Data 

PHP mengenal dua tipe data sederhana 
yaitu numerik dan literal serta dua tipe data rumit 
yaitu array dan object. 
 
4.1.4 Passing Variable 

Variabel dapat di-passing atau diteruskan 
ke halaman web berikutnya yang diakses user 
melalui URL, Form maupun Cookie. Teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
mem-passing melalui Form dengan metode 

POST. Metode ini lebih aman dan handal 
dibanding metode GET dimana sisi keamanan 
data yang kurang dan data yang diteruskan lebih 
sedikit. 

 
4.1.5 Session dan Security 

Walaupun konfigurasi PHP 
register_globas = On, penggunaan 
$_SESSION (atau $HTTP_SESSION_VARS 
pada PHP 4.0.6 kebawah) lebih 
direkomendasikan dilihat dari sisi keamanan dan 
kemampuan pembacaan kode/skrip PHP itu 
sendiri.  
 
Contoh skrip me-register variable $_SESSION 
dengan konfigurasi  register_globals 
= On/Off 
 
<? 
session_start(); 
if(!isset($_SESSION['count'])) { 
   $_SESSION['count'] = 0; 
} else { 
   $_SESSION['count']++; 
} 
?> 
 
4.1.6 Koneksi ke database server 

Database server dalam penelitian ini 
menggunakan MySQL, maka skrip PHP untuk 
koneksitas yang digunakan antara lain: 
- Membuka koneksi ke MySQL Server 

Contoh: 
<? 
$link = 
mysql_connect("localhost", 
"mysql_user","mysql_password"
)or die("Could not connect: " 
. mysql_error()); 
print ("Connected 
successfully"); 
mysql_close($link); 
?> 

 
- Memilih database 

mysql_select_db(“database_nam
e”, $link) 

 
- Membuat query ke MySQL Server 

Contoh: 
<? 
$result = mysql_query("SELECT 
my_col FROM my_tbl") or 
die("Invalid query: 
".mysql_error()); 
?> 
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- Membuat query ke MySQL Server dengan 

kriteria serta menghilangkan single quote 
character (‘) mengantisipasi SQL Injection. 
Contoh: 
<? 
$result = mysql_query("SELECT 
my_col FROM my_tbl WHERE 
NIM=’ 
".mysql_escape_string(NIM). 
"’") or die("Invalid query: 
".mysql_error()); 
?> 

 
4.2 MySQL Server 

MySQL merupakan relational database 
server multiuser dan multi-threaded yang 
tangguh (robust). Informasi lebih lengkap dapat 
diperoleh disitusnya, http://www.mysql.com 
 
5. Analisis Kebutuhan 
5.1 Analisis Masalah 
Masalah diperoleh dari observasi dan wawancara 
dengan mahasiswa dan petugas administrasi 
antara lain: 
- Mahasiswa membutuhkan informasi nilai di 

akhir semester studinya secara cepat, 
walaupun beberapa nilai yang tercantum 
dalam KRS-nya belum masuk secara 
lengkap, agar apabila terdapat nilai yang 
kurang atau memerlukan perbaikan/her 
dapat segera diselesaikan oleh mahasiswa 
yang bersangkutan dengan dosen pengampu 
matakuliah selama dalam waktu yang 
ditentukan. 

- Mahasiswa membutuhkan informasi 
mengenai jumlah SKS yang telah 
dikumpulkannya selama studi. 

- Mahasiswa tingkat lanjut membutuhkan 
informasi mengenai jumlah beserta nama 
mata kuliah yang belum lulus, dan akan 
diulang/diperbaiki pada semester yang akan 
direncanakan. 

- Mahasiswa membutuhkan informasi tentang 
kebenaran (validitas) data yang dimilikinya 
dengan database akademik (cross check), 
baik nilai ujian maupun kelengkapan 
matakuliah yang direncanakannya. 

- Mahasiswa membutuhkan berbagai 
informasi dalam bentuk cetak (print-out) 
KHS, Transkrip Sementara yang digunakan 
untuk berbagai keperluan (beasiswa, 
tunjangan keluarga, melamar pekerjaan, 
magang atau kerja praktek, pindah kuliah, 
keperluan biaya kantor, dsb). 

- Orang tua mahasiswa datang ke kampus 
memantau perkembangan akademik putra-
putrinya. 

 
5.2 Hasil Analisis 

Hasil analisis dari sistem informasi 
akademik yang diharapkan antara lain: 
 
5.2.1 Gambaran Umum Sistem 

Secara umum program dibuat untuk 
memberikan informasi akademik mahasiswa 
serta aktifitas dosen malalui web, baik pada 
lingkungan intranet maupun internet. 

 
Gambar 5.1 Topologi Jaringan SIAM 

 

 
Gambar 5.2  Diagram Konteks 

 
 
5.2.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan untuk 
mendukung sistem yang akan dibangun 
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan antara lain: 
a. Mampu di akses web browser yang berbeda-

beda oleh komputer client.  
b. Mempunyai keamanan data yang baik. 

Sistem Informasi Akademik 
Mahasiswa (SIAM) 

Mahasiswa 

Administrator 

Dosen 

informasi 
akademik 

user, 
password 

data akademik 

informasi mhs dan 
dosen 

informasi 
akademik 

user, 
password 
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c. Mampu dilakukan modifikasi data dengan 
cepat. 

 
6. Perancangan 

Rancangan  database menyesuaikan 
database  yang sudah ada, dan beberapa 
tambahan tabel dan field menyesuaikan 
kebutuhan dalam sistem. 

Lingkungan sistem informasi akademik ini 
pada sistem operasi Linux, sedangkan kebutuhan 
untuk pengembangan ke depan membutuhkan 
spesifikasi yang cukup standard, menyesuaikan 
perkembangan jumlah mahasiswa  yang  
semakin besar. Namun, apabila dimungkinkan 
tersedianya perangkat keras yang lebih tinggi 
dan stabil. 
 
7. Kesimpulan 
a. Sistem Informasi Akademik Mahasiswa ini 

merupakan salah satu solusi didalam 
memecahkan keruwetan proses administrasi 
akademik, mempermudah mahasiswa, dosen 
maupun orang tua dalam memperoleh 
informasi yang dibutuhkaanya. 

b. Perancangan dan pembuatannya mudah 
diterapkan dan tidak membutuhkan biaya 
yang terlalu tinggi. Dengan memanfaatkan 
server Linux yang telah dimiliki sebelumnya 
diharapkan mampu menjembatani kesenja-
ngan informasi akademik mahasiswa. 

c. Semua tools maupun perangkat lunak 
aplikasi terapan berbasis open source. 

d. Dengan men-setting konfigurasi PHP 
register_globals = Off ditambah 
penghilangan karakter single quote pada 
SQL, sistem cukup aman terhadap serangan 
SQL Injection 

 
8. Saran 
 
Sistem dapat dengan mudah dikembangkan lebih 
lanjut dengan menambah fasilitas akses misalnya 
informasi biaya studi dan beberapa aplikasi yang 
belum tersedia. Sistem mudah 
diimplementasikan pada pergurun tinggi 
terutama dilingkungan Kopertis Wilayah XI 
Kalimantan. 
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Lampiran ScreenShoot. 
Screenshoot 1: Halaman awal  http://siamon.stikom-bpp.ac.id  

 
 
Screenshoot 3:  Pengisian KRS 
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Screenshoot 3: Kartu hasil studi (KHS) 

 
 
Screenshoot 4: Transkrip nilai 

 
 




